












windows
Rectangle







Ekonomi Syariah Sebagai Solusi Mengatasi  

Dwi Susilo Keterpurukan Ekonomi Indonesia 

 

Prosiding Seminar Nasional Ekonomi Syariah 2010 | 41 

ISBN. 978-602-95322-4-1 

 

EKONOMI SYARIAH SEBAGAI SOLUSI MENGATASI 

KETERPURUKAN EKONOMI INDONESIA 

 
Oleh: Dwi Susilo 

 

 

Pendahuluan 

Sistem ekonomi Islam atau disebut juga ekonomi syariah awal kehadirannya di Indonesia hanya 

dijadikan sebagai alternatif solusi krisis moneter, namun saat ini ekonomi syariah tidak lagi hanya 

sekadar menjadi alternatif, tetapi ekonomi syariah menjadi solusi dalam berbagai persoalan umat 

manusia. Fakta sudah berbicara, bahwa sistem ekonomi konvensional yang selama ini diterapkan 

banyak negara di dunia, tidak hanya merugikan tetapi juga membahayakan umat manusia. Karena 

sistem ekonomi konvensional, yang diuntungkan hanyalah. kelompok tertentu, bukan orang banyak. 

Ekonomi syariah justru membawa perbaikan dan kesejahteraan bagi umat manusia. 

Regulasi pemerintah berupa undang-undang dan peraturan yang memihak kepada ekonomi 

Islam akan mempercepat dan memberi ruang bergerak yang lebih luas kepada ekonomi Islam. Sumber 

daya insani yang berkualitas dan ditunjang oleh sistem ekonomi yang baik dapat menjadikan ekonomi 

Islam sebagai solusi dari krisis dan memperbaiki perekonomian ummat Islam khususnya dan 

perekonomian bangsa secara umum 

Seperti yang terjadi saat krisis moneter 1997 silam, lembaga keuangan syariah di Indonesia, 

misalnya bank syariah, mampu bertahan dengan baik. Sedangkan bank-bank konvensional yang 

diandalkan menjadi roda ekonomi, mengalami masa sulit. Keunggulan ekonomi syariah sudah tidak 

diragukan lagi. Sudah banyak contoh keunggulan ekonomi syariah, sayangnya, masih banyak 

masyarakat muslim yang belum melaksanakannya secara konsekuen, ekonomi syariah mengajarkan 

tegaknya nilai-nilai keadilan, kejujuran, transparansi, antikorupsi, dan eksploitasi, artinya, misi 

utamanya menegakkan nilai-nilai akhlak dalam aktivitas bisnis, baik individu, perusahaan, ataupun 

Negara dibandingkan dengan ekonomi konvensional, (Novel, 2004) 

 

Sistem Ekonomi dalam Pandangan Islam  

Keberadaan sistem ekonomi Islam merupakan konsekuensi dari pandangan hidup islam, dimana 

pandangan hidup bagi seorang mulsim haruslah menjadikan Islam sebagai sistem hidup yang mengatur 

semua sisi kehidupan manusia yang menjajikan kesejahteraan dan keselamatan dunia dan akher 

Pandangan hidup ini lahir dari adanya konsep-konsep Islam yang mengkristal menjadi kerangka 

berfikir. İslam pada hakekatnya merupakan pandangan pokk bagi manusia untuk hidup dan 

kehidupannya, baik itu aktivitas ekonomi, politik hukum maupun sosial budaya. Islam memiliki 
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kaidah-kaidah, prinsip-prinsip ata bahkan beberapa aturan spesifik dalam pengaturan detil hidup dan 

kehidupan manusia. Islam mengatur hidup manusia dengan kefitrahannya sebagai individu dan 

menjaga keharminisan interaksinya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, Dalam aktivitas 

kehidupan manusia beberapa aspek aktifitas tersebut memiliki sistemnya sendiri-sendiri. Islam diyakini 

sebagai sistem yang terpadu dan menyeluruh tentu memiliki formulasi sendiri dalam aspek aspek 

tersebut, sistem ekonomi Islam, sistem hukum Islam, sistem politik Islam dan sistem sosial biudaya 

Islam merupakan bentuk sistem yang spesifik dari konsep Islam sebagai sistem kehidupan. (Ali Sakti, 

2003) 

Kebijakan pembangunan Islami yang ideal harus berorientasi untuk meningkatkan tingkat 

spiritual masyarakat Islam dan meminimalisasi kerusakan moral dan korupsi, memenuhi kewajibannya 

untuk mensejahterakan ekonomi dalam batas sumber daya yang tersedia dan menjamin keadilan 

distribusi dan memberantas praktik eksploitasi. Islam mengajarkan falsafah kesejahteraan yang unik, 

komprehensif dan konsisten dengan fitrah manusia. Kesejahteraan individu dalam masyarakat Islam 

dapat terealisir bila ada iklim yang cocok bagi pelaksanaan nilai-nilai Islam secara keseluruhan untuk 

individu maupun masyarakat, Untuk menjaga nilai spiritualitas, maka sebuah negara Islami harus 

menuju pada tiga arah pertama: menciptakan suana yang kondusif bagi tegaknya rumah tangga yang 

memungkinkan berlangsungnya pendidikan bagi generasi baru, kedua : berusaha menciptakan sistem 

pendidikan yang dijwai semangat Islam, Ketiga: menegakkan nilai-nilai dan norma berupa penegakan 

hukum. (M. Umar Chapra, 2001) 

 

Sistem Ekonomi Syariah 

Ekonomi  Islam atau lebih dikenal dengan sebutan ekonomi syariah yang kini kian tumbuh dan 

berkembang begitu signifikan, tentunya keadaan ini membawa kabar gembira bagi umat Islam. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa perkembangan ekonomi syariah melaju begitu cepat. Perkembangan ekonomi 

syariah tidak hanya terjadi di Indonesia akan tetapi hampir di sebagian besar negara di Asia, Afrika, 

Australia, dan Amerika. Bahkan bisa dibilang Indonesia telah jauh tertinggal jika dibandingkan negara-

negara lain di Asia, Afrika, dan Eropa. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari peran serta masyarakatnya 

dalam berkontribusi dan berpartisipasi dalam mengembangkan ekonomi syariah. Di samping itu yang 

tidak bisa abaikan adalah peran serta pemerintah, terutama dalam menciptakan regulasi. 

Secara etimologi, syariah berarti peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan kepada 

hamba-Nya, seperti shoum, shalat, haji zakat dan seluruh kebajikan. Syari'ah berasal dari akar kata 

syara'a yang berarti memperkenalkan atau mengedepankan atau menetapkan atau menerangkan atau 

menjelaskan sesuatu. Syaria'ah merupakan sistem hukum yang didasarkan pada wahyu, atau juga 

disebut syara' atau syir'ah. Syari'ah juga berarti hukum Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an dan 

Al-Hadis. Dengan demikian Ekonomi Syariah adalah ekonomi yang beroperasi dengan menggunakan 
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hukum Islam, yang dasarnya keadilan, kasih sayang, kesejahteraan dan kebijaksanaan atau anti 

penindasan, anti kekerasan, anti kemiskinan dan anti kebodohan. Hal ini sesuai dengan Pasal 33 UUD 

1943, yaitu kebersamaan dan kekeluargaan (M. Suyanto, 2008) 

 

Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia 

Di indonesia perkembangan ekonomi syariah dapat dikatakan baru konvensional yang sudah 

jauh berkembang. Namun di masa inilah justru ekonomi syariah akan menjadi pioneer yang akan 

membawa perekonomian rakyat jauh lebih baik. Karena jelas bahwa ekonomi syariah adalah ekonomi 

yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw. Sistem ekonomi syariah awal kehadirannya di 

Indonesia hanya dijadikan sebagai alternatif solusi krisis moneter, namun saat ini ekonomi syariah 

tidak lagi hanya sekadar menjadi alternatif, tetapi ekonomi syariah menjadi solusi dalam berbagai 

persoalan umat manusia. Fakta sudah berbicara, bahwa sistem ekonomi konvensional yang selama ini 

diterapkan banyak negara di dunia, tidak hanya merugikan tetapi juga membahayakan umat manusia. 

Karena sistem ekonomi konvensional, yang diuntungkan hanyalah kelompok tertentu, bukan orang 

banyak, Sebaliknya, menurutnya, ekonomi syariah justru membawa perbaikan dan kesejahteraan bagi 

umat manusia. Seperti yang terjadi saat krisis moneter 1997 silam, lembaga keuangan syariah di 

Indonesia, khususnya bank syariah, mampu bertahan dengan baik. Sedangkan bank-bank konvensional 

yang diandalkan menjadi roda ekonomi, mengalami masa sulit. 

Sebagai bukti riil di masyarakat, perkembangan ekonomi syariah ditunjukan dengan munculnya 

lembaga-lembaga keuangan syariah baik itu Bank Syariah, Asuransi Syariah, BPR Syariah, BMT, 

Tabung Wakaf, dan lain sebagainya. Dan yang baru-baru ini adalah semakin banyaknya Bank 

umum/konvensional yang membuka divisi syariah atau yang sering disebut dengan Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang dapat melayani transaksi berdasakan akad-akad syariah. Tentunya ini merupakan angin 

segar bagi pertumbuhan ekonomi syariah khususnya di industri keuangan. 

 

Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia  

Perkembangan perekonomian ummat saat ini dapat dilihat melalui munculnya perbankan 

syariah, asuransi syariah dan yang tidak kalah menariknya adalah lahirnya pasar modal syariah. 

Disamping itu pengelolaan zakat dan waqaf secara professional akan berdampak kepada tumbuhnya 

perekonomian. Di sektor riil, saat ini banyak industri yang turut mengusung label syariah dalam 

operasionalnya. 

a. Perbankan Syariah  

Di mulai oleh Bank Muamalat Indonesia yang mulai beroperasi sejak tahun 1992, 

perkembangan perbankan syariah cukup pesat sampai dengan saat ini. Dipicu oleh UU No 10 

tahun 1998 yang memungkinkan perbankan menjalankan dual banking system, bank-bank 
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konvensional yang menguasai pasar mulai melirik dan membuka unit usaha syariah. (Zainul 

Abidin, 2000). Sampai dengan tahun 2009 di Indonesia terdapat dua kantor Bank Umum Syariah 

dengan 39 Kantor Cabang, 7 Kantor Cabang Pembantu dan 46 Kantor Kas. Selain itu terdapat 

enam Unit Usaha Syariah (Bank Umum Konvensional) dengan 16 Kantor Cabang. Dan terdapat 83 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah yang tersebar di Indonesia. Total aktiva dari seluruh bank syariah 

nasional (tidak termasuk BPRS) sebesar Rp. 3.670 miliar sampai dengan akhir September 2002. Ini 

setara dengan 0,33 % dari total aktiva seluruh perbankan nasional. Dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun sebesar Rp. 2.500 miliar atau 0.30% dari dana pihak ketiga yang dihimpun seluruh 

perbankan di Indonesia. (Dalam Propektus Bank Muamalat Indonesia 2009) 

Pembiayan yang berhasil disalurkan oleh perbankan syariah sebesar Rp. 3.179 miliar atau 

0,80% dari jumlah penyaluran pembiayaan/kredit perbankan nasional. Pertumbuhan usaha 

perbankan syariah tersebut diimbangi dengan kinerja perbankan yang cukup baik. Ini tercermin 

dari kualitas pembiayaan non lancar perbankan syariah yang relatif rendah bila dibandingkan 

dengan rata-rata kredit non lancar perbankan secara nasional yaitu 4,3% pada perbankan syariah 

dan 11,4% perbankan nasional. Perbankan Syariah juga berhasil memperoleh Return on Asset 

sebesar 7,3% dan Return on Equity sebesar 37,9%. 

b. Asuransi Syariah 

Mengikuti sukses perbankan syariah, asuransi syariah juga mengalami pertumbuhan yang 

cukup signifikan. Sampai dengan tahun 2009 tercatat sejumlah perusahaan asuransi konvensional 

yang membuka divisi syariah disamping pemain lama yang telah beroperasi lebih dahulu. Asuransi 

tersebut yaitu Asuransi MAA Syariah, Asuransi Bumiputera, Asuransi Great Eastern dan Asuran 

Tripakarta. Sedangkan beberapa asuransi yang masih mengajukan ijin operasional yaitu Bringin 

Life, Jasindo, Jasa Tania, dan Manulife. (Maulan dan Rizkan, 2008). 

Asuransi syariah yang telah beroperasi sebelumnya yaitu Asuransi Takaful Keluarga, Asuransi 

Takaful Umum dan Asuransi Syariah Mubarakah terbukti mampu bersaing dengan asuransi 

konvensional lainnya. Kepercayaan pemerintah kepada asuransi syariah untuk mengelola asuransi 

haji merupakan suatu pengakuan akan kinerja perusahaan asuransi syariah selama ini.  

c. Pasar Modal Syariah 

Instrumen pasar modal syariah telah ada di Indonesia sejak tahun 1997, Tepatnya ketika PT. 

Danareksa Investment Management meluncurkan. Danareksa Syariah pada 3 Juli 1997. 

Selanjutnya Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta Islamic Index pada tanggal 3 Juli 2000 yang 

bertujuan untuk memandu investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah. 

Perkembangan selanjutnya, instrumen pasar modal syariah terus bertambah dengan kehadiran 

Obligasi Syariah PT. Indosat Tbk pada awal September 2002. (Darmadji dan Fakhrudin, 2006) 
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Walaupun sempat mengalami stagnasi, namun kinerja reksadana syariah mulai menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup baik. Hal ini ditandai dengan bertambahnya Manajer Investasi yang 

mengelola reksadana syariah, yaitu, PT. Danareksa Investment Manajemen, PT. Permodalan 

Nasional Madani dan Rifan Asset Management. Sampai dengan September 2009, kelolaan 

reksadana syariah mencapai di atas jumlah Rp. 136,8 miliar setara dengan 0,38% dari total 

reksadana di Indonesia. Kinerja Jakarta Islamic Index (JII) dibandingkan dengan Index Harga 

Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta masih lebih baik. Sepanjang tahun 2002-2009 JII 

mampu memberi return positif sebesar 3,37% sedangkan IHSG terkoreksi sebesar -0,70%. 

Peluncuran obligasi syariah juga isambut antusias oleh para investor. Hal ini terbukti dengan 

terjadinya kelebihan rmintaan (oversubscribed) dari rencana penerbitan awal sebesar Rp. 100 

miliar embengkak menjadi Rp 175 miliar. 

d. Pengelolaan Zakat secara Profesional 

Pengelolaan zakat pada saat ini tidak hanya dilakukan oleh pemerintah melalui Badan Amil 

Zakat Infaq dan Shadaqah. Namun sejak dikeluarkannya UU No 38 tahun 1909 pihak swasta dapat 

ikut serta mengelola zakat maupun shadaqah dari masyarakat melalui Lembaga Amil Zakat yang 

dibentuk. Lembaga Amil Zakat swasta dibentuk atas in pemerintah dengan aturan yang ketat 

sehingga diharapkan profesionalisme, transparansi dan akuntabilitas publiknya dapat 

dipertanggung jawabkan. Jika dikaji lebih jauh, instruyen zakat sesungguhnya dapat digunakan 

sebagai perisai terakhir bagi perekonomian agar tidak terpuruk pada kondisi krisis ketika 

kemampuan komsumsi mengalami stagnasi. Zakat memungkinkan perekonomian terus berjalan 

pada tingkat yang minimum. Akibat penjaminan konsumsi kebutuhan dasar oleh negara melalui 

Baitul Mal yang menggunakan akumulasi dana zakat 

Sistem zakat juga dapat mengurangi pengangguran dalam perekonomian melalui tiga 

mekanisme, pertama implementasi zakat itu sendiri membutuhkan tenaga kerja, kedua: perubahan 

golongan mustakhik yang awalnya tidak memiliki akses pada ekonomi menjadi golongan yang 

lebih baik secara ekonomi, yang tentu saja meningkatkan angka partisipasi tenaga kerja, ketiga: 

multiplier effect munculnya usa/industri pendukung yang akan menambah tenaga verja. (Didin 

Hafidudin, 2000). 

e. Strategi Ekonomi Wakaf 

Salah satu instruyen ekonomi Islam yang Sangay unik dan Sangat khas dan tidak dimiliki oleh 

sistem ekonomi yang lain adalah wakaf. Masyarakt non muslim boleh memiliki konsep 

philanthrophy tetapi ia cenderung "seperti hibah atau infaq, berbeda dengan wakaf. Kekhasan 

wakaf juga Sangay terlihat dibandingkan dengan instruyen zakat yang ditujukan untuk menjamin 

keberlangsungan pemenuhan kebutuhan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat mustahiq. 

Wakaf adalah sebentuk instrumen unik yang mendasarkan fingsinya pada pada unsur kabajikan, 
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kebaikan, dan persaudaraan. Ciri utama wakaf yang sangat membedakan adalah ketika wakaf 

ditunaikan terjadi pergeseran kepemilikan pribadi menuju kepemilikan masyarakat muslim yang 

diharapkan abadi, memberikan manfaat secara berkelanjutan. Melalui diharapkan akan terjadi 

proses distribusi manfaat bagi masyarakat secara lebil luas, menggeser "private Benedit" menuju 

"social Benedit" (Abdul Azia wakat Setiawan, 2004) 

Sayangnya potensi wakaf, yang banyak dimiliki kurang dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga tidak terjadi pembesaran manfaat secara luas. Luas tanah wakaf masyarakat Indonesia 

kurang lebih mencapai 1.535,19 kilometer persegi jauh lebih luas bila dibandingkan dengan negara 

Singapura, yang tersebar pada 362.471 lokasi di seluruh Indonesia (Menurut data Departemen 

Agama). Tanah wakaf ini sebagian besar hanya digunakan untuk fasilitas Ibadan dan pendidikan 

saja. Belem terlihat pemanfaatan lebih optimal secara multifungsi terutama kemanfaatan ekonomis. 

Dalam dekade terakhir terjadi perubahan yang Sangat besar dalam masyarakat muslim terhadap 

paradigma wakaf, salah pembahasan yang mengemuka adalah wakaf tunai (dengan uang), dengan 

cara dana wakaf tunai itu diinvestasikan dalamm bentuk mudharabah atau sistem bagi hasil, 

kemudian keuntungan dari bagi hasil digunakan untuk kepentingann umum.  

 

Wakaf dan Kesejahteraan Masyarakat.  

Terdapat beberapa strategi penting untuk optimalisasi wakaf dan wakaf tunai dalam rangka 

untuk menopang pemberdayaan dan dan kesejahteraan ummat (Abdul Azis Setiawan, 2004). 

Pertama: Optimalisasi edukasi dan sosialisasi wakaf dan wakaf tunai. Seluruh ummat perlu untuk 

terus mendakwahkan konsep, hikmah dan manfaat berwakaf. Kedua: Melakukan optimalisasi 

pemanfaatan wakaf untuk memberikan kemanfaatan secara lebih luas, tanah wakaf memiliki 

potensi yang Sangay besar dalam memajukan sektor pendidikan, kesehatan, perdagangan, 

agrobisnis, pertanian dan kebutuhan Publik laninnya, terutama kebutuhan masyarakat miskin, 

tanah wakaf dapat dioptimalkan pemanfaatannya sesuai dengan posisi dan kondisi strategis 

masing-masing, terutama dikaitkan dengan nilai manfaat dan pengembangan ekonomi. Ketiga: 

membangun instituis pengelola wakaf yang profesional dan amanah. Keempat: Reoptimalisasi 

pemanfaatan asset wakaf yang sudah termanfaatkan, misalnya meninjau ulang sejumlah wakaf 

tetap seperti masjid yang pada waktu diwakafkan hanya satu lantai. Masjid-masjid seperti itu 

banyak yang dibongkar dan dibangun kembali menjadi beberapa lantai, Lantai satu digunkan untuk 

masjid, lantai dua digunakan untuk ruang relajar bagi anak-anak, lantai tiga untuk balai 

pengobatan, lantai empat untuk ruang serba guna dan seterusnya. Kelima: memanfaatkan wakaf 

untuk pembangunan sarana penunjang perdagangan, misalnya membangun sebuah kawasan 

perdagangan yang sarana dan prasaranya dibangun diatas lahan wakaf dan dari dana wakaf. Proyek 

ini ditujukan bagi kaum miskin yang memiliki talenta bisnis untuk terlibat dalam perdagangan 
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pada kawasan yang strategis dengan biaya sewa tempat yang relatif murah, sehingga akan 

mendorong penguatan pengusaha muslim pribumi dan sekaligus menggerakkan sector riil secara 

lebih baik. Keenam: Mengembangkan inovasi-inovasi baru melalui berbagai hal dalam mkaitan 

dengan wakaf. Hal menarik hádala eksperimen yang dikembangkan oleh Prof. Manan yang 

mendirikan "Bank Wakaf dengan konsep Temporary Waqqf. dimana dana wakaf pemanfaatanya 

dibatasi oleh jangka waktu tertentu dan nantinya pokok wakaf dikembalikan pada Muwaqif. Hal ini 

Sangat menarik meski masih diperdebatkan kebolehannya. Wacana lain yang menarik adalah 

memanfaatkan Wakaf Tunai untuk membiayai sektor investasi yang beresiko, dimana kemudian 

resiko ini diasuransikan pada Lembaga Asusransi Syariah. Dengan demikian wakaf diharapkan 

akan berperan strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Azis Budi Setiawan,2005) 

Realita di atas perlu disadari bersama bahwa ekonomi Islam mempunyai cakupan yang luas, 

tidak hanya sekedar yang berskala makro-kelembagaan dengan model perbankan syariah ataupun 

asuransi syariah, serta lembaga-lembaga syariah lainnya, tetapi lebih jauh dari itu implementasi 

ekonomi Islam dapat terlaksana melalui kesadaran akan perilaku individu di keluarga untuk 

melaksanakan ajaran Islam secara bertanggung jawab, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai 

ekonomi. Selain dari hal di atas, yang perlu dicermati adalah bahwa kesadaran individu 

masyarakatnya yang mayoritas Islam akan implementsi ekonomi syariah masih kurang. Realita ini 

diharapkan bisa berubah yang membawa ke arah yang lebih baik menuju perekonomian rakyat 

jauh lebih baik, sehingga tercipta kehidupan yang adil dan sejahtera, dan akhirnya denga 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat Indonesia secara tidak langsung dap memperbaiki 

perekonomian Indonesia yang sedang sedang terpuruk ini, semoga…………Amin. 
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